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 BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam jangka waktu beberapa tahun, kita sering mendapatkan informasi dari media cetak atau media elektronik tentang beberapa penyakit baru yang bermunculan dengan sebab yang belum begitu jelas. Tentu saja hal tersebut membuat masyarakat pada umumnya merasa khawatir dengan penyakit – penyakit tersebut. Salah satu dari penyakit yang membahayakan fungsi tubuh manusia yaitu penyakit mata. Penyakit mata itu sendiri hanya dapat di tangani  oleh  seorang pakar penyakit mata. Sebab jika penyakit mata tidak dengan segera di tangani maka akan mengakibatkan terancamnya kehilangan fungsi penglihatan atau dengan kata lain akan mengalami kebutaan. Oleh sebab itu para pakar ahli penyakit mata berusaha semaksimal mungkin guna mencari cara untuk menyembuhkan penyakit mata.

Sebagai usaha untuk mempermudah analisis penyakit mata, pengetahuan komputer dapat di jadikan sebagai alat yang baik guna memberikan kemudahan – kemudahan dalam menganalisa penyakit mata tersebut. Karena dengan demikian, pengetahuan yang di miliki oleh seorang ahli penyakit mata dapat di tuangkan ke dalam sebuah program cerdas yang biasa di sebut dengan sistem pakar sehingga identifikasi penyakit mata dapat di lakukan dengan cepat dan mudah baik oleh pakar maupun pengguna pada umumnya.
Sistem pakar adalah sebuah sistem yang dibuat untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu permasalahan. Sistem pakar sendiri telah banyak di gunakan di berbagai bidang, di antaranya adalah bidang kesehatan.
1.2 Maksud

Maksud dari penulisan skripsi ini yaitu untuk mengembangkan sistem pakar dengan menggabungkan pengetahuan komputer dan keahlian manusia dalam usaha untuk memecahkan masalah khususnya di bidang penyakit mata. Sebab sistem pakar pada dasarnya memiliki kemampuan untuk menyimpan pengetahuan atau kaedah dari domain pakar tertentu.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini di maksudkan untuk memberikan kemudahan bagi pasien dalam mendapatkan sebuah informasi tentang suatu penyakit mata dengan mudah, cepat dan efisien tanpa kehadirann seorang dokter. Selain itu juga untuk menambah khasanah atau wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu sistem pakar.
1.4  
Batasan masalah
Sistem ini akan membahas tentang penyakit mata, karena banyaknya jenis dari penyakit mata maka penyakit ini hanya di batasi pada 15 jenis penyakit mata khususnya yang berhubungan dengan kornea. Adapun yang termasuk dalam penyakit yang akan di bahas antara lain Keratomalasia, Keratokonus, Keratitis Ulserativa Perifer, Keratitis Pungtata Superfisialis, Keratitis Flikten, Keratitis Interstisial (Profunda), Keratitis Marginal dan Ulkus Marginal, Keratitis Jamur, Keratokunjungtivitis Vernalis, Keratokunjungtivitis Sikka, Keratokunjungtivitis Epidemi, Infeksi Herpes Zoster, Infeksi Herpes Simpleks, Ulkus Kornea dan Ulkus Serpens. Dimana sistem ini akan mendiagnosa tiap – tiap penyakit mata berdasarkan dari gejala yang di berikan melalui menu konsultasi. Selain itu, pada sistem ini juga terdapat menu yang di gunakan untuk melakukan pengeditan data yaitu menambah, menghapus dan merubah data penyakit dan gejala. Selain itu juga telah di sediakan dua pilihan untuk melakukan login yaitu login sebagai pemakai dan login sebagai pakar. Pada saat pilihan login di pilih pemakai maka akan di tampilkan menu konsultasi sedangkan jika pilihan login di pilih pakar maka akan di tampilkan menu pakar. Namun sebelum seseorang menggunakan sistem ini, seseorang tersebut harus terlebih dahulu melakukan registrasi untuk memasukkan data diri yang di perlukan. Untuk pemakai (user) lama tidak perlu melakukan registrasi bila akan menggunakan sistem ini, sebab data sebelumnya telah ada, sehingga bisa langsung login sebagai pemakai. 

Pada menu konsultasi terdapat 2 buah jawaban dari tiap gejala yang di pertanyakan antara lain “Ya” dan “Tidak”. Masing – masing jawaban dari gejala yang di rasakan akan tersimpan dalam list dan akan memberikan pengaruh yang sangat besar dalam menentukan jenis penyakit mata yang di derita oleh pasien. Pada sistem ini, tidak di jelaskan tentang derajat kepercayaan dari penyakit yang di konsultasikan. Kemudian dari hasil konsultasi, sistem akan memberikan kesimpulan berupa jawaban kurang pengetahuan atau hasil akhir tentang penyakit yang di derita berdasarkan gejala yang di rasakan pemakai. 
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